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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis pendapatan petani padi sawah tadah hujan
berdasarkan luas lahan di Desa Pararapak dan (2) menganalisis kontribusi petani padi sawah tadah
hujan terhadap rumah tangga petani di Desa Pararapak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata penerimaan petani padi sawah tadah hujan di Desa Pararapak menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan dalam hal luas lahan yang diusahakan oleh petani. Untuk setiap musim tanam,
rata-rata penerimaan sebesar Rp.8.755.337,00 untuk luas lahan antara 0,5 dan 1 ha, sedangkan
peneriman sebesar Rp.16.870.360,00 untuk luas lebih dari 1 ha. Jumlah biaya yang dikeluarkan
rata-rata sebesar Rp 5.411.476,00 untuk luas lahan 0,5-1 ha, dan rata-rata Rp 12.367.857,00 untuk
luas lahan lebih dari 1 ha. Pendapatan rata-rata untuk luas lahan 0,5-1 ha adalah Rp 3.247.194,00,
dan untuk luas lahan lebih dari 1 ha adalah Rp 4.156.253,00. Dengan kontribusi usahatani padi
sawah tadah hujan di Desa Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan
sebesar 0,51% terhadap pendapatan rumah tangga petani, dibandingkan dengan pendapatan luar
pertanian (Karet dan Nanas Parigi) sebesar 96,84% dan non pertanian sebesar 2,61%, dapat
disimpulkan bahwa kontribusi usahatani padi sawah tadah hujan sangat rendah terhadap
pendapatan rumah tangga petani.

Kata kunci: Pendapatan, padi sawah tadah hujan.

Abstract

The objectives of this study were (1) to analyze the income of rainfed wetland rice farmers based
on land area in Pararapak Village, and (2) to analyze the contribution of rainfed wetland rice
farmers to farming households in Pararapak Village. The results showed that the average income
of rainfed wetland rice farmers in Pararapak Village showed significant differences in terms of
land area cultivated by farmers. For each growing season, the average income was Rp.8,755,337
for land areas between 0.5 and 1 ha, while the income was Rp.16,870,360 for land areas of more
than 1 ha. The average cost was IDR 5,411,476 for land area of 0.5 to 1 ha, and an average of
IDR 12,367,857 for land area of more than 1 ha. The average income for land area 0.5-1 ha is
Rp 3,247,194 and for land area more than [ ha is Rp 4,156,253. With the contribution of rainfed
wetland rice farming in Pararapak Village, South Hamlet Subdistrict, South Barito Regency of
0.51% to farmers' household income, compared to off-farm income (rubber and Parigi pineapple)
of 96.84% and non-agricultural income of 2.61%, it can be concluded that the contribution of
rainfed wetland rice farming to farmers' household income is very low.

Keywords: Income, Rain-fed Rice Paddy.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian, khususnya subsektor tanaman pangan, sangat penting bagi ekonomi dan
kehidupan sebagian besar penduduk Indonesia. Hasil Survei Pertanian Antar Sensus
(SUTAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa subsektor tanaman pangan terdiri dari 20,28
juta rumah tangga, atau 73,28 persen dari total 27,68 juta rumah tangga petani yang
berusaha di sektor pertanian. Sebaliknya, dengan populasi Indonesia yang diperkirakan
mencapai 276,16 juta orang dan laju pertumbuhan sebesar 1,00% serta tingkat konsumsi
beras sebesar 111,58 kilogram per kapita per tahun, tentunya akan ada banyak makanan
yang tersedia (Outlook Pertanian, 2020).

Tujuan utama mencapai swasembada pangan, Kementerian Pertanian berfokus pada padi,
sehingga pembangunan pertanian di Indonesia terus berkonsentrasi pada peningkatan
produksi padi. Intensifikasi pertanian adalah cara untuk meningkatkan produksi padi, dan
kegiatan budidaya yang perlu diperhatikan dalam intensifikasi pertanian adalah
pengolahan tanah atau luas lahan (Silamat, 2014).

Kurun waktu 5 tahun (tahun 2015-2019), baik penggunaan lahan sawah irigasi maupun
non-irigasi mengalami penurunan, menurut Statistik Pertanian tahun 2019. Ini disebabkan
oleh beberapa alasan, yaitu: 1) Banyak jaringan irigasi yang rusak atau tidak terpelihara
di lahan sawah; 2) Pergeseran dari lahan pertanian ke lahan non-pertanian, yang
mengakibatkan lebih sedikit lahan pertanian yang dapat diusahakan; dan 3). Karena
sumber daya lahan yang terbatas, menanam padi di sawah dengan pencetakan sawah baru
semakin sulit. Namun, tidak dapat disangkal bahwa produksi padi sawah bertanggung
jawab atas sebagian besar produksi padi (Bambang Irawan, 2015). Menurut Kementerian
Pertanian Indonesia, tadah hujan, atau padi sawah non-irigasi, adalah lumbung padi kedua
terbesar di Indonesia setelah sawah irigasi.

Produksi padi Kalimantan Tengah pada tahun 2020 mencapai 457.952 ton dari 13
kabupaten dan 1 kota. Produksi padi sawah sebanyak 403.022 ton jauh lebih besar
daripada produksi padi ladang sebesar 54.930 ton. Produksi padi Kabupaten Barito
Selatan tertinggi di Kalimantan Tengah, dengan 3,54 ton/ha. Pada Kabupaten Barito
Selatan, kebanyakan padi ditanam di sawah yang tidak diirigasi, juga dikenal sebagai
sawah tadah hujan. Karena kondisi lahan yang tidak mendukung, sawah jenis irigasi tidak
digunakan. Lahan sawah hanya bergantung pada air hujan sepanjang tahun.

Desa Pararapak berada di Kabupaten Barito Selatan, Kecamatan Dusun Selatan, dan
menghasilkan padi sawah non-irigasi. Luas lahan yang digunakan untuk sawah tadah
hujan mencapai 332 ha, dengan 100 ha pertanian dan produksi 255 ton, menurut data
pemerintah Desa Pararapak 2020. Di Desa Pararapak, harga beras dan GKG berkisar
antara Rp200.000,00 dan Rp250.000,00 per belek (satu belek sama dengan 15 kilogram
kaleng susu indomilk), atau sekitar Rp13.333/kg hingga Rp16.666/kg. Harga Gabah
Kering Giling (GKG) mencapai Rp125.000 per belek, atau sekitar Rp 8.333/kg, yang jauh
lebih tinggi daripada harga karet (Rp9.500/kg) dan nanas parigi (Rp2.000—
Rp10.000/buah). Usahatani padi sawah tadah hujan di Desa Pararapak masih dijadikan
mata pencaharian sampingan oleh sebagian besar masyarakatnya, meskipun harga jual
beras dan GKG cukup tinggi. Padi ini lebih digunakan secara non-komersial untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga secara pribadi atau untuk dijual pada titik tertentu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis pendapatan usahatani padi sawah
tadah hujan berdasarkan luas lahan di Desa Pararapak, dan (2) menganalisis kontribusi
usahatani padi sawah tadah hujan terhadap rumah tangga petani di Desa Pararapak.
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METODE PENELITIAN

Fokus penelitian ini adalah padi sawah. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) karena Desa Pararapak adalah salah satu desa yang menghasilkan padi sawah
tadah hujan, dengan luas lahan sawah tadah hujan mencapai 332 ha. Hampir 95%
penduduk desa bekerja di bidang pertanian, dan harga jual padi cukup tinggi
dibandingkan dengan luas lahan sawah. Desa Pararapak memiliki lahan sawah tadah
hujan rata-rata antara 1 dan 2 ha. Menurut penelitian Mandang et al. (2020), yang
mengacu pada definisi Sajogyo (1977) mengelompokkan petani ke dalam tiga kategori:
petani skala kecil yang memiliki luas lahan kurang dari 0,5 ha, petani skala menengah
dengan luas lahan antara 0,5 dan 1 ha, dan petani skala besar yang memiliki luas lahan
lebih dari 1 ha. Dengan demikian, Desa Pararapak termasuk dalam kategori Karena itu,
Desa Pararapak dianggap layak untuk dipelajari.

Penelitian ini, menggunakan metode pengambilan sampel proporsional (proportional
random sampling) sebanyak 33 orang petani padi sawah tadah hujan, yang merupakan
representasi dari populasi Desa Pararapak. Jumlah sampel proporsional dihitung sebagai
berikut: 20 responden untuk kategori dengan luas lahan antara 0,5 dan 1 ha, dan 13
responden untuk kategori dengan luas lahan lebih dari 1 ha. Setelah data dikumpulkan,
proses pengolahan dimulai. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.
Untuk mencapai tujuan pertama dan kedua, analisis kuantitatif digunakan.

Tujuan pertama adalah untuk mengetahui pendapatan dan kontribusi yang diberikan oleh
usahatani padi sawah tadah hujan terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa
Pararapak, Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan. Analisis Pendapatan
digunakan untuk menentukan pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan Desa
Pararapak dalam satu musim tanam yaitu:

a) Total Penerimaan
TR=QxP (1)

Keterangan:

TR = Total penerimaan (Rp)

Q =Jumlah produk yang dihasilkan (Kg)
P =Harga (Rp)

b) Biaya Total
TC= FC-VC (2)

Keterangan:

TC = Biaya total (Rp)
FC = Biayatetap (Rp)
VC = Biaya variabel (Rp)

c) Pendapatan
= TR-TC (3)

Keterangan:

I =Pendapatan (Rp)

TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)
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Untuk mengetahui jumlah kontribusi yang diberikan oleh usahatani padi sawah tadah
hujan terhadap pendapatan rumah tangga petani, analisis kontribusi berikut
dilakukan:

a) Pendapatan Rumah Tangga

| kt =1 on farm + I off farm + I non farm 4)
Keterangan:
I kt Pendapatan rumah tangga petani (Rp)

| on farm Pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan (Rp)
| off farm = Pendapatan dari non usahatani padi sawah tadah hujan (Rp)
I non farm = Pendapatan dari luar pertanian (Rp)

b) Kontribusi Usahatani terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pendapatan Usahatani
P x 100% (5)
Pendapatan rumah tangga

Kontribusi =

Kriteria yang ditetapkan oleh Kemendagri No. 690.900.327 Tahun 1996 dapat
digunakan untuk menentukan kontribusi usahatani padi terhadap pendapatan rumah
tangga petani secara keseluruhan. Kriteria ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Rasio Kontribusi
Rasio Kontribusi % Kriteria
Kurang dari 0% Sangat Kurang

Di atas 10%-20% Kurang

Di atas 20%-30% Sedang

Di atas 30%-40% Cukup

Di atas 40% - 50% Baik

Di atas 50% Sangat Baik

Sumber: Kemendagri No. 690.900.327 Tahun 1996

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan Di Desa Pararapak,
Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan

Biaya produksi, penggunaan alat produksi, jumlah tenaga kerja, dan hasil produksi yang
rendah semuanya dipengaruhi oleh perbedaan penggunaan luas lahan. Secara umum,
lebih banyak hasil yang dihasilkan dari lahan yang lebih luas, dan lebih banyak hasil yang
dihasilkan dari lahan yang lebih kecil. Sebaliknya, lebih sedikit lahan yang digarap, lebih
sedikit hasil yang dihasilkan. Untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara
luas lahan 0,5-1 ha dan luas lahan lebih dari 1 ha dari segi biaya produksi dan pendapatan
petani, luas lahan diklasifikasikan menjadi kategori 05-1 ha dan luas lahan lebih dari 1
ha, disajikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2
Rata-rata Biaya Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Desa Pararapak
Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023

No Jenis biaya Lahan 0,5-1ha Lahan>1 ha
1 Biaya produksi (Rp/unit)
a.  Benih (Kg)
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No Jenis biaya Lahan 0,5-1ha Lahan>1 ha
b.  Pupuk
- Urea 159.900,00 482.000,00
- NPK 195.000,00 750.000,00
- Herbisida (Botol)
161.250,00 421.923,00
- Pestisida (Botol)
102.750,00 183.077,00
Jumlah 618.900,00  1.837.000,00
2 Tenaga kerja (Rp)
- Tenaga kerja dalam keluarga
2.847.857,00  3.649.451,00
- Tenaga kerja luar keluarga
1.928.143,00  5.177.473,00
Jumlah 4.776.000,00  8.826.923,00
3 Biaya Penyusutan + Operasional (Rp/unit)
227.960,00 449.546,00
5  Biaya Hand Traktor (Rp/unit)
2.083.333,00  3.875.000,00
6  Biaya Mesin Perontok (Rp/unit)
80.650,00 178.846,00
Jumlah 2.391.943,00  4.503.392,00
Total 7.786.843,00 15.167.252,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah

Tabel 2 menunjukkan bahwa petani sampel selalu menggunakan benih dari hasil panen
musim sebelumnya yang disisakan untuk ditanam pada musim tanam berikutnya. Hal ini
dilakukan karena petani sudah terbiasa menanam jenis padi yang sama setiap musim
tanam dan ingin menghemat uang. Selain itu, dapat dilihat bahwa biaya produksi sangat
berbeda antara luas lahan 0,5 hingga 1 ha dan luas lahan lebih dari 1 ha. Perbedaan biaya
ini disebabkan oleh perbedaan sarana produksi yang diperlukan untuk kedua jenis luas
lahan, sehingga semakin besar luas lahan yang dimiliki petani, semakin mahal biaya
produksi di Desa Pararapak, Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan,
Produksi dan Penerimaan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Dari 33 petani sampel, hanya 7 yang menjual hasil produksinya. Hal ini disebabkan oleh
sebesar 21 persen petani memiliki usaha lain selain padi sawah tadah hujan, seperti
pertanian karet dan nanas Parigi, yang sangat diandalkan oleh petani untuk memenuhi
kebutuhan pendapatan rumah tangga petani, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3
sebagai berikut:

Tabel 3
Produksi, Harga dan Penerimaan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Desa Pararapak
Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023

No Uraian Luas lahan 0,5-1 ha Luas lahan >1 ha
1 Produksi (Kg) 1.970 5.680

2 Harga jual GKG (Rp) 8.333,00 8.333,00
3 Harga jual beras (Rp) 13.333,00 13.333,00
4  Penerimaan (Rp) 26.266.010,00 67.481.440,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah
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Tabel 3 menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam penerimaan antara luas lahan
0,5-1 ha dan luas lahan lebih dari 1 ha. Ini karena jumlah produksi yang dihasilkan di
luas lahan lebih dari 1 ha lebih besar daripada di luas lahan 0,5-1 ha, sehingga
penerimaan yang diterima juga lebih besar. Semua varietas beras lokal-Siam
Pararapak, Siam Pahit, Siam Cantik, dan Palui dijual dengan harga Rp13.333/kg.
Harga GKG juga sama, yaitu Rp8.333/kg.

Pendapatan Dari Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan Di Desa Pararapak, Kecamatan
Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan

Biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, mulai dari pengolahan lahan hingga
pasca panen, dikurangi dengan pendapatan. Tabel 4 menunjukkan pendapatan pertanian
padi sawah tadah hujan di Desa Pararapak dengan luas lahan dari 0,5 hingga 1 ha:

Tabel 4
Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan untuk Luas Lahan 0,5-1 ha di Desa
Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023

No Penerimaan Total biaya Pendapatan
1 9.599.760,00  5.389.000,00 4.210.760,00
2 7.999.800,00 5.122.786,00 2.877.014,00
3 8.666.450,00 6.012.643,00 2.653.807,00

Jumlah 26.266.010,00 16.234.429,00 9.741.581,00
Rata-rata  8-755.337,00  5.411.476,00 3.247.194,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa tiga petani sampel memperoleh pendapatan sebesar
Rp9.741.581, sedangkan total biaya sebesar Rp16.234.429 dan penerimaan sebesar
Rp26.266.010. Petani dengan lahan kurang dari 1 ha memilih untuk tidak menjual karena
hasil produksi hanya cukup untuk konsumsi pribadi dan penjualan akan mengurangi stok
beras. Kemudian untuk pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan dengan luas lahan
> 1 ha dapat dilihan pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5
Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan untuk Luas Lahan >1 ha di Desa
Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023

No Penerimaan Total biaya Pendapatan
1 13.749.450,00  13.446.357,00 36.093,00
2 21.332.800,00 12.455.500,00  8.604.300,00
3 19.066.190,00 12.228.357,00  6.225.833,00
4 13.333.000,00 11.341.214,,00  1.758.786,00

Jumlah 67.481.440,00 49.471.429,00 16.625.012,00
Rata-rata  16.870.360,00 12.367.857,00  4.156.253,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah

Tabel 5 menunjukkan pendapatan total empat petani sampel sebesar Rp 16.625.012, biaya
total sebesar Rp 49.471.429,00, dan penerimaan total sebesar Rp 67.481.440,00, dengan
total luas lahan masing-masing petani sebesar 2 ha. Selanjutnya rata-rata pendapatan
usahatani padi sawah tadah hujan di Desa Pararapak Kecamatan Dusun Selatan
Kabupaten Barito Selatan dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:
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Tabel 6
Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Desa Pararapak Kecamatan
Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023

No Uraian Luas lahan 0,5-1 ha Luas lahan >1 ha
1 Penerimaan (Rp) 8.755.337,00 16.870.360,00
2 Total biaya (Rp) 5.411.476,00 12.367.875,00
3 Pendapatan (Rp) 3.247.194,00 4.156.253,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah

Berdasarkan hasil luas lahan antara 0,5 dan 1 ha, memperoleh pendapatan rata-rata petani
adalah Rp3.247.194, sedangkan jika luas lahan lebih dari 1 ha, pendapatan rata-rata petani
adalah Rp4.156.253. Selain itu, karena petani memilih untuk tidak menjual hasil
produksinya, dua puluh enam petani sampel lainnya mengalami penurunan pendapatan,
atau dengan kata lain kerugian, karena meskipun pendapatan yang diperoleh petani sangat
tinggi, itu masih cukup besar jika dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan
oleh petani selama musim tanam ini. Sehingga untuk menjaga tanah sawah yang
diwariskan secara turun-temurun, usaha tani padi sawah tadah hujan ini masih dianggap
sebagai budaya tradisi. Kebanyakan petani tetap percaya bahwa usaha ini menguntungkan
dari segi pangan karena masyarakat lokal tidak perlu membeli beras setiap bulan,
sehingga uang tersebut bisa digunakan untuk membeli kebutuhan rumah tangga lainnya.

Pendapatan Off Farm dan Non Farm Petani Padi Sawah Tadah Hujan di Desa
Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan

Studi yang dilakukan di Desa Pararapak, Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito
Selatan, menunjukkan bahwa petani sebagian besar berkonsentrasi pada penanaman padi,
nanas, dan karet. Namun, beberapa petani juga mencari pekerjaan di luar pertanian. Dari
33 petani, 2 orang bekerja sebagai tukang dan 3 orang bekerja sebagai pedagang.
Perhitungan pendapatan luar pertanian dan non-pertanian juga harus dimasukkan dalam
perhitungan pendapatan total petani. Perhitungan pendapatan luar pertanian dan non-
pertanian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Rata-rata Pendapatan Off Farm dan Non Farm Petani Padi Sawah Tadah Hujan di Desa

Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2023
No Jenis pendapatan Pendapatan/Bulan (Rp) Rata-rata pendapatan/Bulan (Rp)

1 Usahatani Nanas Parigi 195.351.250,00 7.513.510,00
2 Usahatani Karet 27.746.667,00 1.156.111,00
3 Luar Pertanian 11.275.000,00 1.879.167,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah

Tabel 7 menunjukkan pendapatan usahatani Nanas Parigi rata-rata sebesar Rp7.513.510,
usahatani Karet rata-rata sebesar Rpl.156.111, dan usaha luar pertanian (tukang,
pedagang, Pegawai pemerintah) rata-rata sebesar Rp1.879.167. Pendapatan semua petani
sampel dirata-ratakan karena tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pendapatan
petani secara keseluruhan. Petani melakukan berbagai jenis pekerjaan ini dalam upaya
untuk memaksimalkan pendapatan rumah tangga dan potensi kerja. Ini disebabkan oleh
petani di Desa Pararapak hanya mengandalkan hasil pertanian padi sawah tadah hujan
untuk memenuhi kebutuhan beras setiap hari. Untuk memaksimalkan pendapatan dan
memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan makanan, dan pakaian, petani sangat
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bergantung pada hasil pertanian Karet, Nanas Parigi, serta pekerjaan di luar pertanian
seperti tukang, pedagang, dan pegawai pemerintah.

Kontribusi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan Terhadap Pendapatan Rumah
Tangga Petani Di Desa Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito
Selatan

Kontribusi petani padi sawah tadah hujan adalah kontribusi yang diberikan oleh petani
terhadap pendapatan rumah tangga petani secara keseluruhan. Petani sampel Desa
Pararapak menanam padi sawah tadah hujan, Karet, Nanas Parigi, dan luar pertanian.
Tabel 8 memberikan gambaran yang lebih jelas.

Tabel 8
Kontribusi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan terhadap Pendapatan Rumah Tangga
Petani di Desa Pararapak Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun

2023
No Sumber pendapatan Jumlah pendapatan (Rp) Kontribusi (%)
1 Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 26.366.593,00 0,51
2 Usahatani Karet 332.960.000,00 6,42
3 Usahatani Nanas Parigi 4.688.430.000,00 90,45
4 Luar Pertanian 135.300.000,00 2,61
Jumlah 5.183.056.539,00 100,00

Sumber: Data Primer 2023, diolah

Tabel 8 menunjukkan bahwa, berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Kemendagri No.
690.900.327 Tahun 1996, kontribusi usahatani padi sawah tadah hujan sangat rendah
terhadap pendapatan rumah tangga petani. Ini disebabkan oleh beberapa alasan, salah
satunya adalah budidaya tradisional, di mana petani menggunakan alat-alat sederhana dari
penanaman hingga panen. Jaringan irigasi dan drainase juga tidak terawat dan rusak,
sehingga hasil produksi bergantung pada kondisi alam, seperti banjir jika curah hujan
tinggi. Selain itu, penggunaan benih unggul, yang tidak cocok dengan kondisi alam,
masih belum optimal.

Oleh karena itu pertanian komoditas Karet dan komoditas Nanas Parigi, yang sangat
diandalkan oleh petani. Ini ditunjukkan dengan kontribusi yang cukup besar dari petani,
yaitu 6,42% untuk Karet dan 90,45% untuk Nanas Parigi. Di sisi lain, pekerjaan di luar
pertanian, yaitu tukang, pedagang, dan pegawai pemerintah hanya memberikan kontribusi
sebesar 2,61%, yang cukup kecil.

KESIMPULAN

Usahatani padi sawah tadah hujan dengan luas lahan antara 0,5 dan 1 ha menerima
penerimaan rata-rata sebesar Rp8.755.337 per musim tanam. Untuk usahatani dengan luas
lahan lebih dari 1 ha, penerimaan rata-rata sebesar Rp16.870.360 per musim tanam, dan
total biaya rata-rata sebesar Rp5.508.143 per musim tanam dan pendapatan rata-rata
sebesar Rp3.247.194 per musim tanam. Hasilnya menunjukkan bahwa luas lahan yang
dimiliki oleh petani memiliki pengaruh terhadap penerimaan, total biaya, dan pendapatan.
Usahatani padi sawah tadah hujan memberikan kontribusi sebesar 0,51%, usahatani Karet
sebesar 6,42%, usahatani Nanas Parigi sebesar 90,45%, dan usahatani luar pertanian
sebesar 2,61%. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa usahatani ini lebih berfokus untuk
memenuhi kebutuhan.

35



Volume 9 Nomor 2, Desember 2024
Agricore: Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian Unpad

Disarankan kepada pemerintah agar Dinas Pertanian Barito Selatan lebih aktif
memberikan penyuluhan petani tentang teknik budidaya padi sawah tadah hujan dan pola
pengelolaan terbaru. Ini akan membantu petani menjadi terbiasa dengan pola pengelolaan
dan teknologi baru dan membantu Petani memaksimalkan potensi lahannya. Selain itu,
diharapkan petani dapat memberikan bantuan modal dan subsidi pupuk, baik untuk
pembelian pupuk maupun pestisida, agar harga yang masih mahal dapat turun, sehingga
petani tidak perlu membayar banyak. Petani padi sawah tadah hujan juga harus tahu
bagaimana memanfaatkan sarana produksi secara optimal untuk meningkatkan produksi
petani. Jika sarana produksi digunakan dengan benar, hasil yang diperoleh akan
maksimal, yang pasti akan meningkatkan pendapatan petani di Desa Pararapak,
Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan.
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